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ABSTRAK 

Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (KBKT) memiliki peran penting dalam 

menjaga keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis hutan tropis, namun informasi 

mengenai komposisi jenis tumbuhan dan struktur vegetasi pada kawasan tersebut 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis 

tumbuhan dan struktur vegetasi di KBKT PT Bukit Beringin Makmur, Kalimantan 

Tengah. Penelitian dilakukan menggunakan metode analisis vegetasi dengan teknik 

petak ganda (nested sampling) pada tiga transek yang mencakup tingkat 

pertumbuhan semai, pancang, tiang, dan pohon. Data vegetasi dianalisis 

menggunakan parameter kerapatan, frekuensi, dominansi, dan Indeks Nilai Penting 

(INP), sedangkan keanekaragaman spesies dianalisis menggunakan pendekatan 

rarefaction dan extrapolation berbasis Hill Numbers (q = 1). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kawasan penelitian tersusun atas 19 famili, 31 spesies, dan 

472 individu, dengan famili yang banyak ditemukan yaitu Dipterocarpaceae, 

Fabaceae, Malvaceae, dan Lauraceae. Shorea leprosula Miq., memiliki nilai INP 

tertinggi pada tingkat pohon, sedangkan Macaranga gigantea dan Mallotus dispar 

banyak ditemukan pada tingkat pertumbuhan muda. Transek 2 memiliki tingkat 

keanekaragaman spesies tertinggi dibandingkan transek lainnya. Selain itu, 

ditemukan spesies dengan status konservasi penting berdasarkan IUCN Red List, 

yaitu Dipterocarpus tempehes berstatus Endangered (EN), Shorea leprosula Miq. 

yang berstatus Near Threatened (NT), dan Durio kutejensis (Hassk.) Becc. 

berstatus Vulnerable (VU). Dengan demikian, KBKT PT Bukit Beringin Makmur 

memiliki komposisi jenis tumbuhan yang beragam, struktur vegetasi yang masih 

mendukung proses regenerasi alami, serta berperan penting dalam konservasi 

keanekaragaman hayati hutan hujan tropis Kalimantan. 

Kata kunci: KBKT, komposisi tumbuhan, struktur vegetasi, keanekaragaman 

spesies, konservasi. 
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